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PENGEMBANGAN MODEL LOSTY UNTUK GERAK DASAR
LOKOMOTOR PADA PESERTA DIDIK FASE B
SEKOLAH DASAR

Destiyani?, Selvi Atesya Kesumawati?, Dewi Septaliza®, Noviria Sukmawati*

Abstrak: Gerak dasar lokomotor merupakan bagian penting dalam
pendidikan jasmani yang melibatkan kemampuan tubuh untuk berpindah
tempat seperti berjalan, berlari, melompat, dan meloncat. Keterampilan ini
menjadi fondasi utama dalam pengembangan kemampuan motorik peserta
didik, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Namun, pembelajaran gerak
dasar lokomotor sering kali belum disesuaikan dengan karakteristik
perkembangan peserta didik fase B (Kelas Il dan 1V), sehingga diperlukan
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran gerak dasar lokomotor
berbasis permainan literasi dan numerasi “LOSTY” (Lokomotor, Literasi,
Numerasi Desty) yang sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan
peserta didik fase B sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Responden
penelitian ini terdiri dari 30 peserta didik dan 3 guru untuk uji coba skala
kecil dan 164 peserta didik skala besar di tiga sekolah dasar Kabupaten
Banyuasin 1 Sumatera Selatan. Instrumen yang digunakan berupa rubrik
penilaian oleh 3 orang ahli. Hasil uji validitas ahli menggunakan Content
Validity Index (CVI) dan Content Validity Ratio (CVR) menunjukkan nilai
rata-rata CVR sebesar 0,2 yang berarti bahwa model LOSTY memiliki tingkat
validitas yang tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa model LOSTY aman,
layak, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran gerak dasar
lokomotor yang sesuai dengan karakteristik peserta didik fase B.

Kata Kunci: Losty, Gerak, Dasar, Lokomotor

Abstract: Locomotor fundamental movement skills are an essential part of
physical education, involving the body's ability to move from one place to
another, such as walking, running, jumping, and hopping. These skills serve
as the foundational basis for developing students’ motor abilities, particularly
at the elementary school level. However, locomotor movement instruction is
often not aligned with the developmental characteristics of Phase B students
(Grades 11l and 1V), thereby requiring innovative and enjoyable learning
approaches. This study aims to develop a locomotor movement learning model
based on the integrated literacy and numeracy game "LOSTY" (Locomotor,
Literacy, Numeracy, Desty) tailored to the needs and developmental stages of
Phase B elementary school students. The research employed the ADDIE
development model, which includes five stages: Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. The participants consisted of
30 students and 3 teachers for small-scale trials, and 164 students from three
elementary schools in Banyuasin 1 Regency, South Sumatra, for large-scale
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implementation. The instruments used included expert assessment rubrics
from three experts. The results of the expert validity test, using the Content
Validity Index (CVI) and Content Validity Ratio (CVR), showed an average
CVR score of 0.2, indicating a high level of validity for the LOSTY model.
These findings suggest that the LOSTY model is safe, feasible, and effective
for use in locomotor movement learning tailored to the characteristics of
Phase B students.

Keywoord : Losty, Movement, Basic, Locomotor

PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) adalah suatu proses pendidikan
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik, kebugaran jasmani, pengetahuan
dan perilaku hidup sehat, sikap mental dan emosional yang positif. PJOK membentuk karakter
siswa dan menanamkan nilai-nilai seperti kerja sama, tanggung jawab, dan sportivitas.
Pendidikan Jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di seluruh
jenjang pendidikan, termasuk di tingkat Sekolah Dasar. Implementasi mata pelajaran ini
sangat esensial pada jenjang dasar karena pada tahap ini anak sedang berada dalam fase
pertumbuhan fisik yang pesat serta perkembangan keterampilan gerak dasar. Keterampilan
tersebut memiliki peranan penting dalam membentuk fondasi awal menuju pribadi yang sehat,
aktif, dan berkualitas di masa depan (SHELEMO, 2023). Pada sekolah dasar dalam kurikulum
merdeka peserta didik diklasifikasikan berdasarkan fase perkembangan mereka. Fase B, yang
melibatkan siswa di jenjang kelas 111 dan IV sekolah dasar, adalah fase yang sangat penting
dalam perkembangan motorik. Pada fase ini, siswa melakukan transisi dari pembelajaran
keterampilan motorik dasar ke pengembangan keterampilan motorik yang lebih kompleks.
Selain itu, fase ini ditandai dengan peningkatan koordinasi, kontrol tubuh, dan rasa ingin tahu
yang tinggi terhadap berbagai aktivitas fisik. Gerak dasar lokomotor merupakan keterampilan
motorik fundamental yang penting dikembangkan sejak usia dini, khususnya pada peserta
didik sekolah dasar. Keterampilan ini meliputi aktivitas bergerak dari satu tempat ke tempat
lain, seperti berjalan, berlari, melompat, dan meloncat. Bagi peserta didik fase B (kelas 11l dan
1V), penguasaan gerak dasar lokomotor sangat penting untuk mendukung perkembangan fisik,
mental, dan sosial mereka. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran gerak dasar di sekolah
dasar masih cenderung monoton, kurang kontekstual, dan belum menyesuaikan dengan
karakteristik perkembangan anak usia fase B. Berdasarkan pengamatan awal penulis sebagai
mahasiswa Pendidikan Jasmani, ditemukan bahwa masih banyak guru yang menggunakan
pendekatan tradisional tanpa inovasi model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
Sejalan dengan temuan tersebut, (Suherman et al. 2021) menegaskan bahwa pembelajaran
PJOK perlu dikembangkan menggunakan pendekatan yang inovatif dan menyenangkan agar
peserta didik lebih aktif, termotivasi, dan mampu mengembangkan potensi geraknya secara
optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang kreatif, adaptif, dan
sesuai dengan kebutuhan perkembangan peserta didik. Salah satu alternatif solusi adalah
dengan mengembangkan model LOSTY (Lokomotor literasi dan numerasi desty), yakni
model pembelajaran yang dirancang berbasis permainan aktif dengan pendekatan
menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan gerak lokomotor anak. Model ini diharapkan
dapat menjadi inovasi dalam pembelajaran PJOK karena memadukan unsur sensorik,
tantangan motorik, dan nilai-nilai keberanian serta percaya diri.

Model pembelajaran berbasis permainan mampu meningkatkan keterlibatan siswa
dalam aktivitas jasmani, serta berdampak positif terhadap peningkatan koordinasi dan
kemampuan motorik (Rahayu dan lestari, 2022). Demikian pula, studi yang dilakukan oleh
(Pratama, 2020) menegaskan pentingnya pengembangan model pembelajaran adaptif yang
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mempertimbangkan faktor usia dan karakteristik siswa agar proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan efektif. Berbagai studi tersebut menjadi landasan kuat bagi mahasiswa
untuk merancang dan mengembangkan model LOSTY, yang berorientasi pada pendekatan
bermain aktif serta penguatan gerak dasar lokomotor.

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan model pembelajaran LOSTY yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
gerak dasar lokomotor peserta didik fase B sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan jasmani dan menjadi referensi
bagi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan
menyenangkan.

1. Hakikat Pengembangan

Pengembangan dalam bidang pendidikan merupakan suatu proses sistematis yang
digunakan untuk merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi model atau produk
pembelajaran untuk meningkatkan proses dan hasil belajar. Model ADDIE, yang merupakan
akronim dari Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation, menyediakan
kerangka kerja yang sistematis dan fleksibel dalam pengembangan pembelajaran (Branch,
2009).

Pengembangan model ini juga didasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran yang
berfokus pada siswa (student-centered learning), yang menekankan pentingnya partisipasi
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme Piaget yang menyatakan bahwa anak-anak membangun pengetahuan mereka
melalui interaksi langsung dengan lingkungan sekitar (Piaget, 1977). Dengan memanfaatkan
media pembelajaran yang dimodifikasi dan berbasis sensorik, peserta didik tidak hanya dilatih
secara fisik, tetapi juga mengembangkan aspek kognitif dan afektif mereka.

2. Hakikat Pembelajaran

Di sekolah dasar, pembelajaran gerak dasar lokomotor sangat penting, terutama bagi
siswa fase B (kelas Ill dan 1V). Gerak dasar lokomotor, seperti berjalan, berlari, melompat,
dan meloncat, adalah dasar untuk keterampilan motorik lebih lanjut. Untuk memastikan bahwa
siswa tidak hanya memahami teknik gerakan dasar ini, tetapi juga dapat menggunakannya
dalam berbagai aktivitas fisik, sangat penting untuk menggunakan model pembelajaran yang
efektif untuk mengajarkan gerakan ini. Penelitian yang dilakukan oleh Amirzan (2018)
menemukan bahwa model pembelajaran gerak dasar lokomotor yang dirancang secara
sistematis dapat meningkatkan kualitas latihan olahraga di sekolah dasar.

Pembelajaran gerak dasar lokomotor harus dilakukan di lingkungan yang mendukung,
baik dari segi fasilitas maupun suasana belajar, ketika diterapkan di sekolah. Guru harus
membuat lingkungan yang aman dan inklusif untuk siswa. Mereka juga harus mendorong
siswa untuk berani mencoba hal-hal baru tanpa takut gagal. Selain itu, evaluasi harus formatif
dan fokus pada proses daripada hasil akhir.

3. Hakikat Gerak

Gerak merupakan elemen fundamental dalam pendidikan jasmani yang berfungsi
sebagai sarana untuk mencapai tujuan pendidikan secara menyeluruh. Menurut Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP, 2006), tujuan pendidikan jasmani adalah untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan gerak dasar, yang mencakup gerak lokomotor, non-lokomaotor,
dan manipulatif. Gerak dasar ini sangat penting untuk pembelajaran olahraga karena dapat
digunakan dalam berbagai permainan, olahraga, dan aktivitas sehari-hari. Bermain adalah cara
terbaik bagi siswa untuk belajar keterampilan dasar gerak lokomotor.

4. Karakteristik peserta didik fase B

Peserta didik Fase B adalah anak-anak yang berusia antara 8 dan 10 tahun dan
biasanya berada di kelas 111 dan 1V Sekolah Dasar. Menurut teori Piaget, mereka mulai mampu
berpikir logis terhadap objek konkret tetapi belum mampu berpikir abstrak secara mendalam.
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Dalam dokumen resmi dari Kemendikbudristek dinyatakan bahwa: "Peserta didik pada Fase
B mampu menunjukkan kemampuan berpikir konkret dan mulai mengembangkan
keterampilan bernalar serta menyampaikan pendapat secara lisan maupun tulisan secara lebih
terstruktur.” (Kemendikbudristek, 2022, Capaian Pembelajaran Fase B, him. 6).
5.  Model yang di kembangkan

Metode pembelajaran yang kontekstual, menarik, dan berbasis permainan harus
dipertimbangkan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik fase B. Oleh karena itu sangat
penting untuk membuat model pembelajaran gerak dasar lokomotor yang didasarkan pada
aktivitas dan sesuai dengan usia anak. Model ini harus dibangun berdasarkan prinsip-prinsip
pedagogi aktif yang melibatkan anak secara fisik, kognitif, dan sosial-emosional.

Model LOSTY 1 Pos 1

Melompat dua kald
ke arah depan

\, 7 N\ 7
carat INelowfotke arah Meloncdt ke arah
samping kiri
S0cm S0cm

meloncat dua kaki mengikuti instruksi arah dari guru

Gambar 1. Model LOSTY 1 Pos 1

Aktivitas dalam permainan ini adalah melompat dengan dua kaki mengikuti dengan

hasil kartu warna yang di dapat. Cara melakukan permainan ini sebagai berikut:

o  Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, Setiap kelompok terdiri dari 6 pemain.

e  Peserta didik berbaris di belakang garis awal, Pemain 1 memulai permainan dengan
awalan mengambil kartu warna.

e Kemudian pemain 1 melompat kedepan dengan melompati kotak warna sesuai dengan
kartu warna yang di dapat. ( Melompat dua kaki ke arah depan).

e  Setelah melompati kotak warna pemain 1 berlari ke arah cone dan melompati ring hoop
( Lompat dua kaki mengikuti instruksi arah dari guru)

e Dan seterusnya di lakukan bersambung hingga pemain ke -6.

Rubrik penilaian psikomotprik, afektif dan kognitif
Tabel 1. psikimotor
No Aspekyangdinilai 4 3 2 1

1  Kesesuaian gerakan
melompat
mengikuti  warna

kartu
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Tabel 2. afektif
No Aspekyangdinilai 4 3 2 1

1 Antusiasme dan

Partisipasi

Tabel 3. Kognitif
No Aspekyangdinilai 4 3 2 1

1  Ketepatan melompat
dengan  mengikuti
Instruksi Guru

2 Koordinasi  Gerak
dan Fokus

METODE

Model penelitian yang digunakan model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian ini adalah anak sekolah
dasar, yang terdiri 40 peserta didik uji coba skala kecil, dan uji coba skala kecil ini juga
melibatkan 3 guru sebagai responden (1 guru PJOK dan 2 guru kelas) di SDN 2 Banyuasin 1.
dan subjek penelitian pada uji skala besar adalah 164 peserta didik di SDN 2 Banyuasin 1,
SDN 8 Banyuasin 1 dan SDN 12 Banyuasin 1. Penelitian ini melibatkan 3 para ahli meliputi
1 orang ahli media, 1 orang ahli gerak, dan 1 orang ahli praktisi. Hasil uji validasi ahli di
analisis menggunakan Content Validity Index (CVI) dan Content Validity Ratio (CVR) untuk
melihat apakah model 1 Pos 1 layak untuk di uji cobakan di lapangan.

Tabel 4. Analisis CVI dan CVR

No El E2 E3 ne N N/2  ne-(N/2) CVR C
1 4 4 4 3 4 2 1 0.5 V
2 4 4 3 2 4 2 0 0 V
3 4 4 3 2 4 2 0 0 V
4 4 3 4 2 4 2 0 0 V
5 4 4 4 3 4 2 1 0.5 V
6 3 4 4 2 4 2 0 0 V
7 4 3 4 2 4 2 0 0 V
8 4 4 4 3 4 2 1 0.5 V
9 4 4 4 3 4 2 1 0.5 V
10 3 4 4 2 4 2 0 0 V
Jumlah 38 38 38 Jumlah 2
E::Z:[;ata gg 3.8 3.8 Rata-rata 0.2 Valid
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HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi model
pembelajaran LOSTY (Lokomotor, Literasi, Numerasi, dan Desty) untuk meningkatkan
kemampuan gerak dasar lokomotor peserta didik Fase B sekolah dasar. Pada tahap analisis,
hasil observasi, wawancara, dan telaah kurikulum menunjukkan bahwa pembelajaran gerak
dasar lokomotor di sekolah dasar masih cenderung monoton, konvensional, dan kurang
melibatkan keaktifan peserta didik. Selain itu, pembelajaran belum mengoptimalkan gerak dari
berbagai arah maupun stimulasi sensorik yang dapat mendukung perkembangan peserta didik.
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model pembelajaran yang lebih inovatif,
menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik Fase B.

Pada tahap desain, model LOSTY dirancang dengan mengintegrasikan aktivitas gerak

lokomotor seperti berjalan, berlari, dan melompat ke dalam bentuk permainan edukatif yang
memadukan aspek psikomotorik, kognitif, dan afektif. Model ini juga memanfaatkan media
dengan berbagai tekstur untuk melatih kepekaan sensorik peserta didik. Tiga variasi model
LOSTY dikembangkan lengkap dengan prosedur pelaksanaan, formasi pembelajaran, dan
media pendukung yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.
Pada tahap pengembangan, model LOSTY divalidasi oleh tiga ahli yang terdiri atas ahli gerak,
ahli media, dan ahli praktisi. Hasil validasi menunjukkan nilai Content Validity Ratio (CVR)
rata-rata sebesar 0,18, yang mengindikasikan bahwa model LOSTY valid dan layak digunakan
dalam pembelajaran gerak dasar lokomotor. Para ahli memberikan beberapa masukan untuk
penyempurnaan model, antara lain memperjelas petunjuk pelaksanaan, mengintegrasikan
aspek kogpnitif dan sosial secara lebih optimal, serta meningkatkan kualitas media visual yang
digunakan.

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba skala kecil dan skala besar. Uji coba

skala kecil melibatkan 40 peserta didik di SDN 2 Banyuasin 1. Hasil yang diperoleh
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 87,18 pada Model LOSTY 1, 84,98 pada Model LOSTY
2, dan 84,15 pada Model LOSTY 3, yang termasuk dalam kategori tinggi. Selanjutnya, uji
coba skala besar dilakukan pada 163 peserta didik di SDN 2 Banyuasin 1, SDN 8 Banyuasin
1, dan SDN 12 Banyuasin 1. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan nilai
rata-rata sebesar 92,53 pada Model LOSTY 1, 93,30 pada Model LOSTY 2, dan 92,76 pada
Model LOSTY 3. Hasil tersebut menunjukkan bahwa implementasi model LOSTY
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan gerak dasar lokomotor peserta
didik.
Selain itu, hasil kuesioner yang diberikan kepada sembilan guru PJOK menunjukkan respons
yang positif terhadap model pembelajaran yang dikembangkan. Rata-rata penilaian guru
mencapai 3,8 dan berada pada kategori baik, yang menunjukkan bahwa model LOSTY dinilai
praktis, menarik, dan mudah diterapkan dalam proses pembelajaran.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model LOSTY merupakan model pembelajaran
yang valid, layak, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran gerak dasar lokomotor
pada peserta didik Fase B sekolah dasar. Model ini mampu menjawab permasalahan
pembelajaran PJOK yang selama ini masih bersifat konvensional dengan menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna.

Peningkatan hasil belajar yang terlihat pada uji coba skala kecil maupun skala besar
menunjukkan bahwa model LOSTY mampu meningkatkan keterampilan gerak dasar
lokomotor peserta didik. Integrasi aktivitas fisik dengan unsur literasi dan numerasi dalam
bentuk permainan edukatif memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik sehingga
mampu meningkatkan motivasi, konsentrasi, kerja sama, dan partisipasi aktif peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung.
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Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian (Amirzan, 2018) yang menyatakan
bahwa model pembelajaran gerak dasar lokomotor memiliki efektivitas dan kepraktisan yang
tinggi dalam pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Melalui pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada aktivitas gerak dan permainan, peserta didik memperoleh kesempatan yang
lebih luas untuk mengembangkan keterampilan motorik dasar secara aktif. Hasil penelitian ini
memperkuat temuan tersebut, di mana model LOSTY terbukti mampu meningkatkan
kemampuan gerak dasar lokomotor peserta didik. Selain itu, penggunaan media bertekstur
dalam model LOSTY memberikan stimulasi sensorik yang mendukung perkembangan
kemampuan motorik peserta didik secara lebih optimal.

Meskipun demikian, implementasi model LOSTY masih memiliki beberapa
tantangan. Penerapan model ini memerlukan ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai, ruang pembelajaran yang cukup luas, serta kreativitas guru dalam mengelola
kegiatan pembelajaran. Selain itu, perbedaan kemampuan motorik antar peserta didik dan
aspek keselamatan selama kegiatan pembelajaran juga perlu menjadi perhatian. Model ini juga
masih berfokus pada pengembangan gerak lokomotor sehingga diperlukan pengembangan
lebih lanjut untuk mengakomodasi gerak non-lokomotor dan manipulatif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan model pembelajaran LOSTY sebagai
alternatif pembelajaran gerak dasar lokomotor yang inovatif, menyenangkan, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik Fase B sekolah dasar. Model ini mengintegrasikan aktivitas
gerak lokomotor dengan unsur literasi dan numerasi dalam bentuk permainan edukatif yang
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa model LOSTY layak digunakan dalam
pembelajaran. Hasil uji coba juga membuktikan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan
kemampuan gerak dasar lokomotor peserta didik, seperti berjalan, berlari, melompat, dan
meloncat, serta meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi aktif peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, guru memberikan respons positif terhadap penerapan
model ini karena dinilai praktis dan mudah digunakan dalam pembelajaran PJOK.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru Pendidikan Jasmani menjadikan
model LOSTY sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran gerak dasar lokomotor di
sekolah dasar. Pihak sekolah juga diharapkan memberikan dukungan berupa penyediaan
sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang implementasi model ini. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model LOSTY dengan menambahkan unsur
gerak non-lokomotor dan manipulatif serta memperluas cakupan penelitian pada berbagai
jenjang dan wilayah sekolah sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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